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Penelitian ini bertujuan merumuskan Model Edukasi Ekologi Berbasis
Literasi Lingkungan sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan
kesadaran dan perilaku konservasi masyarakat di kawasan pedesaan.
Kajian dilakukan melalui studi literatur yang menelaah artikel ilmiah,
buku, laporan penelitian, serta publikasi akademik lain terkait literasi
lingkungan, edukasi ekologi, partisipasi komunitas, dan praktik konservasi
di tingkat lokal. Analisis difokuskan pada identifikasi prinsip dasar, pola
intervensi edukatif yang efektif, serta faktor keberhasilan implementasi
program konservasi berbasis masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi lingkungan menjadi fondasi penting bagi terbentuknya
pemahaman, sikap, dan kecenderungan perilaku pro-lingkungan. Edukasi
yang kontekstual, terhubung dengan potensi lokal, serta mudah dipahami
masyarakat desa terbukti meningkatkan penerimaan dan relevansi
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang menggabungkan penjelasan
teoretis dengan praktik langsung seperti pengelolaan sampah, pemulihan
vegetasi lokal, pemantauan sumber daya air, dan aktivitas ekowisata

berbasis warga berdampak signifikan dalam memperkuat perubahan
perilaku yang berkelanjutan. Model edukasi yang dirumuskan mencakup
tujuh komponen utama: partisipasi dan pendidikan komunitas,
kontekstualisasi potensi lokal, pembelajaran berbasis pengalaman dan
proyek, sinergi sekolah-keluarga-masyarakat, kolaborasi multipihak,
pemanfaatan teknologi edukatif, serta pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan sekitar. Ketujuh elemen ini membentuk kerangka yang
integratif dan adaptif terhadap dinamika sosial-ekologis pedesaan.
Temuan penelitian ini memberikan pijakan konseptual untuk
pengembangan program pengabdian masyarakat dan perumusan
kebijakan edukasi lingkungan yang lebih efektif, partisipatif, dan
berkelanjutan di wilayah pedesaan.

Abstract
This study aims to formulate an Ecological Education Model Based on Environmental Literacy as a strategic

approach to enhancing environmental awareness and conservation behavior among rural communities.
Conducted through an extensive literature review of scientific articles, books, research reports, and academic
publications related to environmental literacy, ecological education, community participation, and local
conservation practices, this study identifies core principles, effective educational interventions, and key
factors that support the success of community-based conservation programs. The findings show that
environmental literacy is a fundamental foundation for shaping understanding, attitudes, and pro-
environmental behaviors. Contextual educational approaches that align with local potentials and are
accessible to rural communities significantly increase the relevance and acceptance of ecological learning.
Learning activities that integrate theoretical understanding with direct hands-on participation such as waste
management, local vegetation restoration, water resource monitoring, and community-based ecotourism
prove effective in strengthening long-term behavioral change. The formulated model consists of seven
interrelated components: community participation and education, contextualization of local potentials,
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experiential and project-based learning, synergy among schools, families, and communities, multi-
stakeholder collaboration, utilization of educational technologies, and contextual hands-on environmental
learning. Collectively, these components create an adaptive and integrative framework aligned with the
socio-ecological characteristics of rural environments. The findings provide a conceptual basis for developing
community service programs and designing more effective, participatory, and sustainable environmental
education policies in rural areas

This is an open access article under the CC BY-SA license. @ @ @

PENDAHULUAN

Kawasan pedesaan memiliki peranan penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem
karena sebagian besar aktivitas masyarakat bergantung langsung pada sumber daya alam lokal.
Namun, berbagai persoalan lingkungan mulai muncul dan meningkat, seperti pencemaran air,
degradasi lahan, pengelolaan sampah yang belum optimal, serta menurunnya kualitas
biodiversitas. Meskipun masyarakat desa hidup dekat dengan lingkungan, pemahaman
mengenai dampak ekologis dari aktivitas sehari-hari sering kali masih terbatas. Kondisi ini
menandakan perlunya pendekatan edukatif yang tidak hanya memperbaiki pengetahuan, tetapi
juga mendorong perubahan sikap dan perilaku konservasi.

Permasalahan tersebut turut mencerminkan rendahnya literasi lingkungan di banyak
wilayah pedesaan. Banyak warga belum memiliki akses yang memadai terhadap informasi
ekologis, belum memahami konsekuensi jangka panjang dari praktik yang tidak ramah
lingkungan, atau belum mengenal cara-cara sederhana untuk berkontribusi dalam pelestarian
alam. Padahal, literasi lingkungan menjadi fondasi penting dalam membangun kesadaran
ekologis yang kuat. Ketika masyarakat memahami keterkaitan antara aktivitas mereka dan
kondisi lingkungan, peluang untuk mendorong perilaku konservasi akan semakin besar.

Dalam konteks pengabdian masyarakat, pengembangan model edukasi ekologi menjadi
kebutuhan strategis. Model edukasi tidak hanya dituntut memberikan pengetahuan, tetapi juga
harus relevan, kontekstual, dan sesuai dengan karakter budaya, sosial, serta potensi alami desa.
Kajian literatur menunjukkan bahwa edukasi yang bersifat partisipatif, berbasis pengalaman,
dan memanfaatkan kearifan lokal terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan
serta mendorong tindakan konservasi nyata. Oleh karena itu, model yang dirumuskan harus
mampu menjembatani konsep ekologis dengan praktik harian masyarakat.

Berbagai pendekatan edukasi yang tersedia perlu dianalisis untuk melihat bagaimana
strategi, metode pembelajaran, dan pola intervensi dapat disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat desa. Hal ini meliputi penggunaan media pembelajaran yang mudah diakses,
integrasi teknologi sederhana, kolaborasi lintas pihak, serta pemanfaatan potensi lokal sebagai
sumber belajar. Kajian literatur diperlukan untuk mengidentifikasi pola, rekomendasi, dan
faktor pendukung keberhasilan program edukasi lingkungan sehingga dapat disusun model
yang aplikatif dan berkelanjutan.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan menyusun model edukasi
ekologi berbasis literasi lingkungan yang relevan dengan kondisi masyarakat pedesaan melalui
kajian literatur, serta merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kesadaran
konservasi masyarakat desa berdasarkan temuan-temuan literatur terkait edukasi ekologi dan
literasi lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
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pengembangan program pengabdian masyarakat yang lebih efektif dan memiliki dampak nyata
terhadap penguatan perilaku konservasi di kawasan pedesaan.
METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk merumuskan model
edukasi ekologi berbasis literasi lingkungan yang relevan bagi penguatan kesadaran konservasi
di kawasan pedesaan. Pendekatan ini dipilih untuk menghimpun dan menganalisis berbagai
temuan ilmiah dari penelitian sebelumnya yang membahas edukasi lingkungan, pemberdayaan
masyarakat, serta strategi konservasi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
artikel jurnal, buku ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang diterbitkan dalam
kurun waktu sepuluh tahun terakhir dengan memanfaatkan basis data seperti Google Scholar,
DOAJ, dan SINTA.

Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan Kkriteria inklusi, yaitu
kesesuaian topik, keterbaruan, dan kualitas sumber. Setelah proses seleksi, literatur dianalisis
menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi pola, konsep utama, serta pendekatan
yang paling efektif dalam edukasi ekologi dan peningkatan literasi lingkungan masyarakat
pedesaan. Temuan-temuan tersebut selanjutnya disintesis untuk menyusun kerangka model
edukasi yang komprehensif, integratif, dan kontekstual terhadap kondisi sosial dan lingkungan
pedesaan. Hasil sintesis ini menjadi dasar perumusan model edukasi ekologi yang diharapkan
mampu memperkuat kesadaran konservasi masyarakat secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Strategi Kunci Edukasi Ekologi dan Peningkatan Kesadaran
Konservasi di Kawasan Pedesaan

Strategi Utama Implementasi / Dampak Sumber

Partisipasi dan | Pelatihan, kampanye lingkungan, | Zikargae et al., 2022; Suhardi et

Pendidikan Komunitas | proyek desa;  meningkatkan | al., 2025; Arbarini et al, 2017;
pengetahuan dan aksi konservasi | Silva et al., 2023; Anawati S Utari,

2023
Kontekstualisasi Kurikulum berbasis alam dan | Masemene S Msezane, 2021;

Potensi Lokal Windiasih et al., 2022; Hermawan

etal.,, 2022; Suherman et al., 2025;

budaya desa; integrasi kearifan
lokal; penerimaan masyarakat

meningkat

Guntur et al., 2023

Pembelajaran Berbasis
Pengalaman/Pro yek

Pengelolaan sampah, konservasi,
ekowisata, citizen science;
meningkatkan keterampilan aksi
nyata

Zikargae et al, 2022; Baptista et
al, 2025; Silva et al, 2023;
Kinslow et al, 2018; Gani et al,,
2023

Sinergi Kegiatan lintas lembaga; | Damayani et al, 2020; Lopez-
Sekolah Keluarga | pengawasan perilaku; | Alcarria etal,, 2021
Masyarakat memperkuat internalisasi nilai
Kolaborasi Multi- | Kemitraan desa, pemerintah, | Suhardi et al, 2025; Gani et al,,
Pihak dan Penguatan | LSM, kampus; dukungan | 2023; Anawati S Utari, 2023; Sun
Kelembagaan kebijakan; keberlanjutan | et al.,, 2024

program meningkat
grasi Teknologi dan | Website desa, aplikasi, media | Baena-Navarro et al, 2024;
Media Lingkungan sosial, gamifikasi; memperluas | Nedungadi et al, 2024; Hajj-

jangkauan edukasi

Hassan et al, 2024; Ricoy S
Sanchez-Martinez, 2022
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Pembelajaran Praktik lapangan, edutourism, | Haywood et al, 2016; Guntur et
Kontekstualdan pertanian ramah lingkungan; | al.,, 2023; Gani et al., 2023
Hands-on meningkatkan Kketerikatan pada
ekosistem lokal

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan model edukasi ekologi
berbasis literasi lingkungan di kawasan pedesaan harus dirancang melalui pemahaman
mendalam tentang karakter sosial, budaya, dan ekologis masyarakat desa. Tujuan utama model
ini adalah menciptakan proses edukasi yang bukan hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga membangun kesadaran dan praktik konservasi yang berkelanjutan. Kerangka strategis yang
dirangkum dalam Tabel 1 menggambarkan fondasi utama dalam merumuskan model tersebut,
sekaligus menjawab dua tujuan penelitian terkait penyusunan model edukasi dan strategi
peningkatan kesadaran konservasi.

Strategi pertama, yaitu partisipasi dan pendidikan komunitas, merupakan fondasi utama
dalam pembangunan model edukasi ekologi di kawasan pedesaan. Literatur menunjukkan
bahwa pelibatan masyarakat secara langsung dalam proses pembelajaran memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ekologis, perubahan sikap, dan pembentukan
perilaku konservasi yang berkelanjutan (Zikargae et al, 2022). Program seperti pelatihan
berbasis masyarakat, lokakarya lingkungan, kampanye kolektif, hingga pendampingan kelompok
desa terbukti mendorong terbentuknya kapasitas ekologis yang lebih kuat di tingkat akar
rumput. Selain itu, pendekatan partisipatif tidak hanya menyalurkan informasi, tetapi juga
menciptakan ruang dialog antara peserta, fasilitator, dan pemangku kepentingan lokal sehingga
masyarakat memiliki kesempatan merumuskan solusi terhadap permasalahan ekologis yang
mereka hadapi sendiri (Suhardi et al., 2025). Beberapa studi juga menegaskan bahwa partisipasi
mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap program, yang menjadi kunci keberlanjutan aksi
lingkungan (Arbarini et al, 2017). Dalam penerapannya, pendidikan komunitas turut
memperkuat jejaring sosial desa, memungkinkan kolaborasi lintas kelompok, dan mempercepat
difusi pengetahuan ekologis melalui interaksi sosial informal sehari-hari (Silva et al, 2023;
Anawati S Utari, 2023).

Strategi kedua adalah kontekstualisasi potensi lokal yang menekankan perlunya materi
edukasi disesuaikan dengan kondisi alam, sosial, budaya, serta pengalaman hidup masyarakat
desa. Penyesuaian ini terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran karena masyarakat lebih
mudah memahami dan menerima pengetahuan baru apabila informasi tersebut memiliki
keterkaitan langsung dengan kehidupan mereka sehari-hari (Masemene S Msezane, 2021). Nilai-
nilai ekologis yang dituangkan melalui kearifan lokal, seperti praktik pertanian tradisional, ritual
budaya, legenda lokal, atau sistem kepercayaan tentang alam, memperkuat identitas ekologis
masyarakat sekaligus meningkatkan motivasi untuk menjaga lingkungan (Windiasih et al., 2022).
Model pendidikan yang mengintegrasikan budaya lokal juga mampu memfasilitasi penyampaian
pesan lingkungan secara lebih halus, natural, dan menyentuh aspek emosional masyarakat
(Hermawan et al, 2022). Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konsep-konsep teknis
konservasi, tetapi juga memperkuat pemahaman bahwa upaya pelestarian merupakan bagian
dari nilai, sejarah, dan identitas kolektif desa. Dengan demikian, program edukasi memiliki
peluang lebih besar untuk bertahan dalam jangka panjang karena selaras dengan sistem nilai
komunitas (Suherman et al,, 2025; Guntur et al,, 2023).

Strategi ketiga, yaitu pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek, menekankan
pentingnya interaksi langsung dengan alam sebagai bagian dari proses pendidikan ekologi.
Pembelajaran semacam ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman,
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keterampilan, serta kemauan masyarakat untuk terlibat dalam konservasi dibandingkan metode
konvensional berbasis ceramah (Baptista et al, 2025). Studi menunjukkan bahwa kegiatan
lapangan seperti pengelolaan sampah, restorasi lahan, konservasi sungai, pengembangan
ekowisata, hingga proyek citizen science bukan hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi
juga menumbuhkan rasa keterikatan emosional terhadap lingkungan sekitar (Zikargae et al,,
2022; Kinslow et al.,, 2018). Hal ini penting karena keterikatan emosional merupakan salah satu
faktor yang paling memengaruhi perilaku pro-lingkungan. Kegiatan berbasis proyek juga secara
langsung mendorong masyarakat untuk menemukan permasalahan ekologis lokal, melakukan
eksperimen solusi, serta mengevaluasi hasilnya secara mandiri. Proses tersebut memperkuat
kapasitas desa dalam melakukan aksi konservasi secara berkelanjutan (Gani et al., 2023).

Strategi keempat adalah sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat yang
bertujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang konsisten dan saling menguatkan. Dalam
konteks ekologi, literatur menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika nilai-nilai
konservasi diterapkan di berbagai ruang sosial, tidak hanya di ruang kelas (Damayani et al.,
2020). Ketika sekolah mengajarkan prinsip-prinsip lingkungan, sementara keluarga
menerapkan perilaku yang tidak mendukung konservasi, maka pesan edukasi akan mudah
tereduksi. Karena itu, model kolaboratif yang melibatkan orang tua, tokoh masyarakat, dan
lembaga pendidikan dapat mendorong terbentuknya budaya ekologis yang lebih stabil (Lépez-
Alcarria et al, 2021). Sinergi ini memungkinkan integrasi antara teori dan praktik, di mana anak
maupun orang dewasa dapat menginternalisasi nilai konservasi melalui contoh perilaku sehari-
hari, kegiatan komunal, serta program desa. Selain itu, koordinasi lintas lembaga juga
memperkuat konsistensi dalam pengawasan, penegakan aturan lokal, serta replikasi program
ekologis di tingkat komunitas.

Strategi kelima, yaitu kolaborasi multi-pihak dan penguatan kelembagaan, merupakan
elemen kunci yang memastikan keberlanjutan program edukasi ekologi dalam jangka panjang.
Penelitian menunjukkan bahwa kemitraan antara pemerintah desa, organisasi masyarakat sipil,
lembaga pendidikan, dan komunitas lokal dapat menyediakan dukungan teknis, administratif,
maupun anggaran yang stabil (Suhardi et al., 2025). Di banyak desa, kapasitas internal sering
kali terbatas, sehingga keterlibatan pihak eksternal menjadi jembatan untuk menghadirkan
pengetahuan, teknologi, serta metodologi pembelajaran yang lebih maju (Gani et al, 2023).
Kolaborasi ini juga membantu menciptakan regulasi atau kesepakatan bersama yang
menguatkan nilai konservasi, seperti peraturan desa tentang pengelolaan sampah atau
perlindungan sumber air (Anawati S Utari, 2023). Selain itu, penguatan kelembagaan mendorong
konsistensi dalam implementasi program dan memastikan aksi lingkungan tidak berhenti ketika
proyek pendampingan berakhir (Sun et al. 2024).

Strategi keenam adalah integrasi teknologi dan media lingkungan yang semakin relevan
dalam era digital. Teknologi seperti platform pembelajaran daring, aplikasi monitoring
lingkungan, video edukasi, website desa, serta gamifikasi pendidikan telah terbukti
meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi ekologis (Baena-Navarro et al.,, 2024). Tidak
hanya itu, teknologi memungkinkan penyampaian materi yang lebih menarik dan interaktif,
sekaligus mempermudah pelibatan generasi muda yang memiliki preferensi kuat terhadap
media digital (Nedungadi et al, 2024). Di sisi lain, penggunaan media digital juga membuka
peluang untuk kampanye lingkungan berskala luas, pelaporan masalah ekologis secara real-
time, serta dokumentasi program konservasi berbasis komunitas (Hajj-Hassan et al., 2024).
Penelitian Ricoy S Sanchez-Martinez (2022) menegaskan bahwa digitalisasi pembelajaran
lingkungan dapat meningkatkan literasi ekologis sekaligus literasi digital, sehingga memberi
nilai ganda bagi masyarakat pedesaan.

Strategi ketujuh adalah pembelajaran kontekstual dan hands-on yang memanfaatkan
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lingkungan sekitar sebagai sumber belajar utama. Kegiatan seperti praktik pertanian ramah
lingkungan, pemantauan ekosistem lokal, penanaman pohon, atau program edutourism berbasis
desa memungkinkan masyarakat memahami hubungan langsung antara tindakan manusia dan
kondisi lingkungan (Haywood et al.,, 2016). Pendekatan ini menekankan bahwa alam tidak hanya
objek yang dipelajari secara teoretis, tetapi ruang hidup yang perlu dipahami melalui
pengalaman nyata. Dengan melihat dampak langsung dari tindakan konservasi maupun
kerusakan lingkungan, masyarakat menjadi lebih kritis dan termotivasi untuk menjaga
ekosistem desa. Beberapa program seperti edutourism mangrove atau kegiatan monitoring air
berbasis masyarakat telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan kapasitas aksi
konservatif dan membangun kesadaran ekologis yang lebih dalam (Guntur et al,, 2023; Gani et al.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung merupakan
salah satu pendekatan paling kuat dalam membentuk kepedulian ekologis jangka panjang.

Secara integratif, strategi-strategi tersebut menggambarkan kerangka komprehensif
untuk menyusun model edukasi ekologi berbasis literasi lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan desa. Setiap strategi saling melengkapi: partisipasi memberikan landasan sosial,
kontekstualisasi memperkuat relevansi budaya, pembelajaran berbasis pengalaman
menumbuhkan keterampilan, sinergi sosial menciptakan keberlanjutan perilaku, kolaborasi
memperkuat kelembagaan, teknologi memperluas jangkauan, dan pembelajaran kontekstual
memperdalam pemahaman ekologis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kesadaran konservasi masyarakat desa
dapat dicapai melalui pengembangan model edukasi ekologi yang memanfaatkan pendekatan
literasi lingkungan secara terstruktur. Kajian literatur mengungkap bahwa peningkatan
pemahaman ekologi tidak hanya bergantung pada penyampaian informasi, tetapi juga pada
keterlibatan masyarakat melalui proses pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan relevan
dengan kondisi lokal. Temuan utama menegaskan bahwa strategi seperti sosialisasi tematik,
penyediaan materi visual, pengembangan kegiatan praktik konservasi, dan dukungan
kelembagaan lokal merupakan elemen kunci dalam membangun pola edukasi yang efektif.
Model edukasi yang dirumuskan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif karena
mendorong perubahan perilaku melalui pemahaman kritis terhadap isu lingkungan sehari-hari.
Model ini menawarkan kerangka yang dapat diterapkan pada berbagai konteks pedesaan
dengan tetap menyesuaikan karakteristik sosial, budaya, dan ekologi setempat. Ke depan,
penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan model yang lebih aplikatif melalui uji coba
lapangan dan evaluasi berbasis pengalaman langsung masyarakat. Upaya tersebut diharapkan
mampu memperkuat efektivitas model sekaligus menghasilkan pendekatan edukasi konservasi
yang lebih berkelanjutan dan berdampak luas bagi pengelolaan lingkungan pedesaan.
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